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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdiri dan Perkembangan SDIT Daarul Muttagien Surabaya

SDIT Daarul Muttagien Surabaya merupakan salah satu lembaga pendidikan
tingkat dasar terpadu yang berada SDIT ( Sekolah Dasar Islam Terpadu ) Daarul
Muttagien Surabaya didirikan pada tahun 2011 yang berada kawasan permukiman
mewah di Surabaya Barat, tepatnya di JI. Manukan Tama No. 201-203 Surabaya,
Jawa Timur dekat dengan jantung kota Surabaya.

SDIT Daarul Muttagien Surabaya dibawah naungan Pesantren Daarul Muttagien
yang diprakarsai oleh tim perumus yaitu, KH. Achmad Shofwan, LC dan dewan asatid
lainnya yang kemudian mendirkan SDIT yang diberi nama SDIT Daarul Muttagien
Surabaya, yakni sebuahlembaga yang mengedepankan aspek ke Islaman dalam
memberikan bimbingan dan pembinaan lahir dan batin kepada anak didik melalui
pendekatan materi ilmu pengetahuan yang sudah tersusun dalam kurikulum
Departemen Pendidikan Nasional dan kurikulum lokal atau kurikulum khas Al-
Islam.*

Adapun latar belakang didirikannya SD Islam Terpadu Daarul Muttagien
Surabayaadalah:

a. Untuk memberikan alternatif Sekolah Dasar yang bernuansa kelslaman

"Wawancara dengan kepala sekolah SDIT Daarul Muttagien Surabaya, tanggal 12 Mei 2014
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kepada masyarakat yang sesuai dengan nilai-nilai Al-Quran dan

Sunnah.

b. Belum adanya Sekolah Dasar Islam yang bermutu dan terjangkau (ekonomis)

didaerah perumahan elite Manukan Surabaya walaupun banyak sekali Sekolah

Dasar.

c. Untuk membantu dan ikut serta dalam pelaksanaan programpemerintah di bidang

pendidikan. Hal ini sesuai dengan pembukaanUUD 1945 alinia keempat yaitu ikut

serta mencerdaskan kehidupanbangsa.

Adapun profil sekolah sebagai berikut:

Nama Sekolah
Alamat / Desa
Kecamatan
Kebupaten
Propinsi
Telephone

Fax

Tahun didirikan/beroperasi
NSS

NPSN

SK Kelembagaan
Akreditasi

Status Sekolah

: SDIT Daarul Muttagien

: JI. Manukan Tama No. 201-203Manukan Kulon
: Tandes

. Surabaya

: Jawa Timur

: 031 — 7419284

: 031 - 7440056

: 03 April 2011

10205612040

: 20584023

1 421.2/ 12525/ 436.6.4/ 2012

: Swasta
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Email : sditgdm@gmail.com

Nama Kepala Sekolah : Lilik Hafidloh, S. Pd. |
Yayasan : Pesantren Daarul Muttagien
Pemimpin : KH. Achmad Shofwan LC

. Letak Geografis SDIT Daarul Muttagien Surabaya

SD Islam Terpadu Daarul Muttagien Surabaya ini berada di kota Surabaya
Jawa Timur. Tepatnya terletak di kawasan yayasan pesantren Daarul Muttagien di
tempat yang strategis, karena berada dijalur jalan raya jurusan Surabaya - Gresik
yaitu jalan Manukan Tama No0.201 - 201 Telp. (031) 7419284. SD Islam Terpadu

Daarul Muttagien dibatasi oleh :

Sebelah Timur : Berbatasan dengan JI. Manukan Ranu
Sebelah Barat : Berbatasan dengan JI. Manukan Tama
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Perumahan dan Gereja
Sebelah Utara : Arah jalan Candi Lontar

. Visi dan Misi SDIT Daarul Muttagien Surabaya
a. Visi
Lembaga pendidikan berbasis pesantren dalam rangka mencetak generasi Islami
unggul
Standar Mutu (SQ) Siswa

1. Memiliki Agidah Kuat


mailto:sditqdm@gmail.com
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Percaya dan yakin bahwa hanya Allah Tuhan Semesta Alam dan Nabi
Muhammad adalah utusan Allah
Memiliki kecintaan terhadap Allah dan Rasulullah

Bangga terhadap Islam dan bersemangat untuk memperjuangkannya

. Melaksanakan seluruh perintah Allah dan meninggalkan seluruh larangannya

dengan kesadaran sendiri
Mampu beribadah dengan baik dan benar, utama toharaoh, sholat lima waktu

dan dzikir sesudah sholat dengan kesadaran sendiri

. Berakhlak Mulia

a.

b.

C.

Hormat dan taat kepada orang tua
Disiplin, percaya diri, bersih dan jujur

Bersikap ramah dengan 5 S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun)

. Mampu mengelola perbedaan dalam kehidupan sehari-hari dengan baik

Mampu bersosialisasi dan bekerja sama dengan baik dengan semua pihak baik

disekolah maupun dimasyarakat

. Berprestasi Akademis Optimal

a.

b.

Memiliki kelayakan untuk melanjutkan studi ke jenjang berikutnya (Sekolah
SMP terbaik di Surabaya)

Memiliki kemampuan logika yang baik:

- Mampu berpikir konkret pada mapping TKPF (Tes, Kemmapuan, Penelaran

Formal)



87

- Mampu berpikir basic pada mapping AKKB (Analisis, Ketrampilan-
Ketrampilan Berfikir)
- Memiliki tingkat kemampuan yang baik pada mapping TKPS (Tes
Kemampuan Penalaran Sains)
c. Memiliki Kemampuan komunikasi yang memadai:
- Memiliki kebiasaan membaca setiap hari
- Mampu berkomunikasi dengan bahasa lisan secara baik di lingkungan sekolah
dan masyarakat
- Mampu berkomunikasi dan menuangkan ide dan pemikirannya dengan bahasa
tulisan dengan baik
d. Memiliki kemampuan menghafal Al Qur’an Juz 30 dengan baik dan benar
e. Memiliki kemampuan membaca dan menulis Arab dengan baik dan benar
f. Menguasai IT:
- Menggunakan IT sebagai alat untuk mempelajari ilmu pengetahuan
- Menggunakan IT untuk menuangkan ide dan gagasan dalam karya tulis ilmiah
serta mempresentasikannya.
. Memiliki Jiwa Kepemimpinan dan Kemandirian
a. Mampu mengurus kebutuhannya sendiri
b. Mampu membantu pekerjaan orang tua di rumah secara rutin
c. Disiplin
d. Mampu menghormati dan mentaati tata tertib

e. Mampu tampil dan berbicara di depan umum dengan baik tanpa ragu-ragu



88

b. Misi

1. Meningkatkan, mengembangkan dan menerapkan proses pembelajaran unggul

2. Meningkatkan kualitas dan efektifitas kurikulum 2013

3. Meningkatkan ketersediaan sarana/ prasarana yang memenuhi standar pendidikan
nasional/ internasional

4. Menyediakan dan membentuk SDM yang unggul dengan criteria beragidah kuat,
berakhlagul karimah dan berprestasi akademis optimal

5. Menjadikan sekolah sebagai media da’wah

4. Tujuan dan Target Pendidikan SDIT Daarul Muttagien
Tabel |

Tujuan dan Target Pendidikan SDIT Daarul Muttagien



Kegiatan Khusus
Program :

1. Sholat Dhuha & Dhuhur ber;j
Mengaji Metode Tilawati

Ekstrakurikuler
Penyaluran minat dan bakat sisw

Humas

Kerjasama dengan Orang Tua/ Wali Murid
Kerjasama dengan masyarakat sekitar
Kerjasama dengan lembaga terkait/
lembaga pemerintah
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Siswa siswi
Daarul Muttag
Yang Unggul:

1. Berakidah Kuat

. Berakhlakul
arimah
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5. Struktur organisasi SDIT Daarul Muttagien Surabaya

Terkait dengan gambaran umum obyek penelitian, maka selain dijelaskan
tentang sejarah singkat dan perkembangan SDIT Daarul Muttagien Surabaya, letak
geografis SDIT Daarul Muttagien Surabaya, visi dan misi SDIT Daarul Muttagien
Surabaya, maka untuk melengkapi data gambaran umum obyek penelitian perlulah
adanya struktur organisasi SDIT Daarul Muttagien Surabaya.

Struktur organisasi adalah seluruh tenaga atau petugas yang berkecimpung dalam
pengolahan dan pengembangan program pendidikan dan pengajaran. SD Islam
Terpadu Daarul Muttagien Surabaya merupakan pendidikan formal yang didalamnya
terhimpun komponen yang membentuk sebuah organisasi.

Adapun Struktur organisasi SD Islam Daarul Muttagien Surabaya dapat dilihat
sebagai berikut :?

a. Kepala Sekolah
b. Wakil kepala Sekolah yang terdiri dari:
1) Bidang kurikulum dan pengajaran, yang bertugas sebagai berikut :
a) menyusun program semester dan program tahunan
b) menyusun pembagian tugas mengajar
¢) menyusun jadwal pelajaran setiap tahun
d) mengatur pelaksanaan penyusunan silabus
e) mengatur pelaksanaan evaluasi belajar

f) mengatur norma penilaian

’Dokumentasi SDIT Daarul Muttagien Surabaya
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g) mengatur norma kenaikan kelas / peringkat

h) mengatur pencatatan kemajuan belajar siswa

i)merencanakan dan melaksanakan usaha-usaha perbaikan danpeningkatan
pengembangan pembelajaran

J) mengatur progran pebgisian waktu-waktu kosong karena guruberhalangan
hadir

k) menganalisa dan menentukan buku pengajaran murid

I) mengatur perpustakaan guru dan murid

m) merencanakan, membuat dan mengatur penggunaan sarana danalat peraga
pembelajaran

2) Bidang PSDM dan Kepegawaian

a) Mengatur administrasi personalia

b) Mengusulkan formasi guru dan merencanakan pembagiantugas-tugas guru,
termasuk penghitungan beban mengajar guru.

¢) Mengusulkan pengangkatan, kenaikan pangkat, rotasi guru danpegawai.

d) Mengatur kesejahteraan karyawan.

e) Mengatur cuti.

f) Mengadministrasikan kehadiran guru dan karyawan padakegiatan KBM /
pertemuan lain di sekolah.

g) Mengatur jadwal guru dan karyawan piket.

h) Merencanakan dan menyelenggarakan program pelatihan bagiguru dan

karyawan baru ( lama).



92

i) Bertanggung jawab atas terselenggaranya pembinaan guru dankaryawan
secara periodic.

J) Bertanggung jawab terhadap penerimaan guru dan karyawanbaru.

3) Bidang Kesiswaan

a) Mengatur penerimaan murid baru dan pindahan berdasarkan peraturan
penerimaan murid baru dan mutasi sekolah.

b) Mengatur program BK

¢) Mengevaluasi kehadiran siswa

d) Mengatur program pengambangan minat dan bakat siswa.

e) Menyelenggarakan  kegiatan-kegiatan yang dapat menjadiwahana
penanaman sikap dan perilaku Islami.

4) Bidang Humas dan Sarpras

a) Menyelenggarakan pembentukan komite sekolah dan menjalinkerjasama
secara kontinue.

b) Menerima dan memberikan pelayanan kepada tamu sekolah.

c) Mewakili sekolah dalam hubungan dengan instansi lain.

d) Menjalin kerjasama dengan pihak lain dalam upayamemberdayakan sekolah
baik fisik maupun non fisik.

e) Menyelenggarakan kegiatan inventarisasi terhadap hartasekolah.

f) Mengusulkan pengadaan sarana dan prasarana yang dinutuhkansekolah.

g) Pemeliharaan harta sekolah



5) Bendahara dan Administrasi Sekolah

a) Menyelenggarakan dan mengadministrasikan surat menyurat
b) Menyusun RAPBS
¢) Mengelola penggunaan keuangan
d) Mempertanggungjawabkan Penggunaan keuangan sekolah.
e) Mengusulkan pengadaan barang dan kenutuhan ATK

c. Tata Usaha (TU)

d. Perpustakaan

e. Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)

f. Laboratorium komputer

0. Koperasi siswa

Adapun struktur tersebut adalah sebagai berikut:

93
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Tabel 11
Struktur Organisasi SDIT Daarul Muttagien Surabaya

2013-2014
YAYASAN
KEPALA SEKOLAH
Lilik Hafidloh, S. Pd.I KOMITE SEKOLAH
KOORDINATOR KOORDINATOR KOORDINATOR
HUMASY SAPRAS & LITBANG &
Nisa’ul Karimah, ADIWIYATA PENG. SDM
S.Si Pudji Widiasih Anita,S.Hum
I | |
BIMBINGAN TATA USAHA KEPALA URUSAN WALI KELAS KEPALA URUSAN
KOSELING , Nofya Nurmalasari KESISWAAN KURIKULUM
Arofah Mudriyani, S.PSi Aditya Pinandito, Sumti Khusnah,S.Pd.
S.Pd.
KOORDINATOR GURU

EKSTRAKURIKULER

SISWA

ZpAVCOr>VO0OH>Z—0UTVOOR

Z>PIP>Prouo—mMxUVOA>PZ—-—0UDUVOOAR
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6. Keadaan guru dan karyawan SDIT Daarul Muttagien Surabaya
Proses belajar mengajar akan dapat berjalan manakala ada tenaga guru,

siswa dan tenaga administratif. Adapun keadaan guru, karyawan, siswa

sebagai berikut :

a. Keadaan Guru dan Karyawan
SD Islam Terpadu Daarul Muttagien Surabaya mempunyai tenaga pengajar
sebanyak 22 orang guru dan karyawan.Selanjutnya, untuk daftar guru SD Islam
Terpadu Daarul Muttagien Surabaya dapat dilihat sebagaimana dalam tableberikut
ini:

Tabel 111
Daftar guru dan karyawan

Sekolah Dasar Islam Keadaan siswa SDIT Daarul Muttagien Surabaya

No. Nama Jabatan Pendidikan
1 | Lilik Hafidloh, S.Pd.I Kepala Sekolah S1
2 | Sumti Khusnah, S.Pd. Kaur Kurikulum S1
3 | Aditya Pindandito, S.Pd Kaur Kesiswaan S1
4 | Nofya Nurmalasari Tata Usaha S1
5 | Arofah Mudriyani, S.PSi BK S1
6 | Nur Yunita, S.Pd.I Koord. Keislaman S1
7 | Masnurotus Sa’diyah, S. Pd. Koord. Al-Qura’an S1
8 | Anita, S. Hum. Koord. Litbang & Peng. S1
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SDM
9 | Nisa’ul Karimah, S.Si. Koord. Humasy S1
10 | Pudji Widiasih Koord. Sapras S1
11 | Aditya Pinandito, S.Pd. Wali Kelas 1A Sl
12 | Masnurotus Sa’diyah, S. Pd. Patner Kelas 1A S1
13 | Nisa’ul Karimah, S.Si. Wali Kelas 1B S1
14 | Nur Hamsyah, S.Pd.I Patner Kelas 1B Sl
15 | Pudji Widiasih Wali Kelas 1C S1
16 | Lina Umiati, S.s Patner Kelas 1C S1
17 | Anita, S.Hum Wali Kelas Il A S1
18 | Amrina H, S.Pd Patner Kelas Il A S1
19 | Nur Yunita, S.Pd.1 Wali Kelas 11 B S1
20 | Juniana Tini H, S.Pd. Patner Kelas 11 B S1
21 | Sumti Khusnah, S.Pd Wali Kelas 111 S1
22 | Ani Khoirunnisa, S.Pd Patner Kelas Il S1
23 M. Subkhi Bendahara S1
24 | M. Aboys Keamanan -




b. Keadaan Siswa SDIT Daarul Muttagien Surabaya

Table IV

Keadaan Siswa MA SDIT Daarul Muttagien Surabaya Tahun 2013/ 2014

Jumlah Total
Kelas
L P | L+P
1A 16 15 31
1B 18 12 30
1C 15 15 30
A 17 14 31
1B 16 14 30
1A 16 8 24

7. Sarana dan Prasarana SDIT Daarul Muttagien Surabaya
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Sarana dan prasarana yang disediakan adalah untuk menunjang tercapainya hasil

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) seefektif dan seefisien mungkin. Untuk itu,

berikut akan kami sajikan tabel data mengenai sarana dan prasarana yang ada di

SDIT Daarul Muttagien Surabaya.’

*Dokumentasi SDIT Daarul Muttagien Surabaya
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Tabel V

Sarana dan Prasarana SDIT Daarul Muttagien Surabaya

DATA FASILITAS SEKOLAH

Ruang
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Z
o

Jenis Ruangan

Jumlah

Kondisi

Ruangan

Baik

Rusak
Ringan

Kelas

Perpustakaan

Tata Usaha

Kepala Sekolah

Guru

Lab. IPA

Lain2 lab. Komputer

Mushola

Lapangan

Koperasi

Kantin

Pl e
NIRIB|lo|ol~wloju|sw -

UKS

RRrRrRR R R R R R R o

Pl P P = = P P = Pl =l Pl

b.

Infrastruktur

Z
o

Infrastruktur

Jumlah

Kondisi

Baik

Rusak
Ringan

Pagar depan

Pagar samping

N

<<

Pagar belakang

Tiang bendera

1|2 ]

Menara air/reserver

Bak sampah permanen

Saluran permanen

<]

OINOO|OT B WIN -

Lain — lain
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c. Perabot
Kondisi
No Perabot Jumlah Baik Rusak Rusak
ringan Berat
1 | Ruang kelas 4 4 - -
2 | Ruang perpustakaan 1 1 - -
3 | Tata Usaha 10 10 - -
4 | Kepala sekolah 3 3 - -
5 | Guru 10 10 - -
6 | Lab. IPA 80 80 - -
7 | Lain2 lab. Computer 30 26 4 -
d. Situasi dan Air Bersih
Kondisi
No Perabot Jumlah | Baik Rusak Rusak
Ringan Berat
1 KM/WC — siswa putra 2 - -
2 KM/WC — siswa putri 2 - -
3 KM/WC — guru 2 - -

e. Sumber air bersih

f.

(Beri tanda cek () untuk yang sesuai ) ada : V, tidak ada : -

Catatan

kepertanyaan ke 6 jika anda menjawab tidak ada

Jenis Sumber air

. isi pertanyaan di bawah ini jika anda memilih ada, lanjutkan

Kondisi
No Perabot Jml Baik Rusak Rusak Berat
Ringan
1 | Sumur dg pompa listrik | 1 N - -
2 | Sumur tanpa pompa| 1 - - -
listrik
3 | Tadah hujan - - - -

Lain — lain PDAM




1. Kualitas / debit air ( pilih salah satu )

Cukup ...... Vo Sedikit ...... Tidak mengalir .....
2. Kualitas air ( pilih salah satu )
Baik ...... Vo Tidak baik ( keruh, keruh dll ) .....
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3. Sumber listrik ( beri cek untuk yang sesuai dan isi angka KVA)

PLN...2200 KVA Generator................. KVA
g. Ruang/ Fasilitas
No Ruang / Jumlah Pemanfaatan Kondisi
fasilitas Berfungsi | Tidak | Baik | RR RB
1 | LampuTL \ - \ - -
2 | Lampu pijar - - - - - -
3 | Stop Kontak 8 N N - -
4 | Instalasi listrik 1 N - - - -
5 | Lain-lain - - - - - -
h. Alat Penunjang KBM
Pemanfaatan Kondisi
No | Jenisalat peraga | Jumlah
Dipakai | Tdk | Jrg | Baik R RB

R
1 | Bahasa Indonesia 2 \ - - \ - -
2 | Matematika 6 \ - - \ - -
3 | Fisika 18 3 - - N - -
4 | Kimia 55 V - - v - |-
5 | Biologi 45 \ - - \ - -
6 | B. Inggris 23 \ - - V - -
7 | B.Arab 23 N - - V - -
8 | Ekonomi 5 \ - - \ - -
9 | Geografi 10 \ - - \ - -
10 | Lain-lain Komputer 14 \ - - \ - -




101

i. Alat mesin kantor

No Jenis Jumlah _ Per_nanfaatan _ Kondisi
Dipakai | Tdk | Jrg | baik | RR | RB
1 | Mesin ketik 1 N - - N - -
2 | Komputer 2 N - - N - ;
3 | Printer 4 N - - N N _
4 | Kalkulator 2 N - - N - -
5 | Tape 2 N - - N - -

8. Daftar Kegiatan di SDIT Daarul Muttagien Surabaya.

Dalam rangka membentuk sosok muslim yang intelek, beriman, dan
berwawasan luas, maka di SDIT Daarul Muttagien Surabaya,diadakan kegiatan
keagamaan dan kegiatan ektrakulikuler siswa-siswi yang terwujud dalam kegiatan
sebagai berikut:

Kegiatan keagamaan di SDIT Daarul Muttagien Surabaya antara lain:

a. Doa awal dan akhir belajar
Kegiatan ini dilakukan oleh setiap siswa SDIT Daarul Muttagien Surabaya di
akhir belajar mengajar.

b. Jabat tangan dengan guru di akhir kegiatan belajar mengajar
Siswa diwajibkan berjabat tangan dengan guru setelah melaksanakan
ProsesBelajar Mengajar (PBM) setiap kelas.

c. Memperingati hari besar agama
1) Memperingati Isra’ Mi’raj
2) Memperingati Maulid Nabi

3) Memperingati Tahun Baru Islam
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Selain intrakulikuler ada juga kegiatan ekstra kuikuler yang dilaksanakan
dengan tujuan, antara lain:
a. Sebagai wadah pembinaan sikap mental dan kedisiplinan siswa.
b. Sebagai wadah penyaluran imiat, bakat dan kemampuan siswa.
c. Sebagai wadah pemupukan dan peningkatan prestasi siswa
d. Sebagai alat pengenalan sekolah kepada masyarakat di luar sekolah.
Tabel VI

DATA KEGIATAN EXTRAKURIKULER SEMESTER 1
SDIT DAARUL MUTTAQIEN SURABAYA

No. Program Kegiatan Grade TUTOR
1. | Tilawatil Qur’an 4s/d 6 Masnurotus Sa’diyah
2. | Seni Lukis 1s/d3 Taufik hariyadi, S. Sos
3. | Seni Tari 1s/d3 Riajeng Nrayung Ningtyas
4. | Vokal dan Musik 1s/d6 Lilik Hafidloh, S. Pd. 1
5. | Presenter dan DACIL 1s/d3 Lilik Hafidloh, S. Pd. |
6. | Fun With English 1s/d6 Anita, S. Hum
7. | Footsal 1s/d6 Farid

8. Sains Club 4s/d 6 Sumti Khusnah, S. Pd.

9. Komputer 4s/d 6 Guru Kelas

10. | Wushu & Barongsai 4s/d 6 Reno

11. | Cooking class 4s/d 6 Guru Kelas
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12.

Kaligrafi 4s/d 6

Sumti Khusnah, S. Pd.

13.

Pramuka 1s/d3

Amrina H, S.Pd.

Kegiatan Khusus

Selain kegiatan ekstrakurikuler, bidang kesiswaan juga mengadakan program

kegiatan lain, yaitu:

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

Tim Penegak Disiplin Sekolah (TPDS)

Home Visit

Tahshil (Tadarrus Al Qur’an dan Silaturahmi)
Rihlah limiah

Pesantren Ramadhan

Guest Teacher

Bisnis Day/ Market learning/ Interpreniuership
Dering Ananda

Handycraft

PHBI/ PHBN

Lomba akademis dan non akademis

Out Door Learning

Students Super Camp (SSC)

Puncak Tema
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B. ANALISIS DATA

Pada bab ini peneliti akan menyajikan uraian bahasan sesuai dengan temuan
penelitian, sehingga dalam pembahasan ini akan mengintregasikan temuan yang ada
sekaligus akan memodifikasinya dengan teori yang ada. Sebagaimana yang telah di
tegaskan dalam teknis analisis kualitatif deskriptif (pemaparan) dari data yang
diperoleh baik melalui observasi, interview, dan dokumentasi diidentifikasi agar
sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari hasil tersebut akan dikaitkan dengan teori
yang ada diantaranya sebagai berikut:
A. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SDIT Daarul

Muttagien Surabaya

1. PelaksanaanKurikulum di SDIT Daarul Muttagien

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dapat diketahui
bahwa yang dimaksud pengembangan kurikulum adalah proses penyusunan
kurikulum oleh pengembang kurikulum (curriculum developer) dan kegiatan
yang dilakukan agar kurikulum yang dihasilkan dapat menjadi bahan ajar dan
acuan yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.*

Sejak awal berdirinya SDIT Daarul Muttagien Surabaya menggunakan
kurikulum KTSP dengan mengacu kepada kurikulum DIKNAS dan DEPAG
namun seiring dengan kebijakan pemerintah untuk implementasi kurikulum
2013 maka SDIT Daarul Muttagien menerapkan kurikulum terbaru yakni

kurikulum 2013. Kurikulum ini dibentuk setelah tahun ke 2 berdirinya SDIT

*Wawancara dengan kepala sekolah SDIT Daarul Muttagien, tanggal 12 mei 2014
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Daarul Muttagien dengan menerapkan konsepsi instrumen penunjang
kurikulum yang dulunya menggunakan jadwal pelajaran biasa (reguler) menjadi
jadwal pelajaran mingguan atau disebut Weekly Activity. °

Latar belakang diberdayakannya Weekly Activity ini ialah pertama,
sekolah menganalisa skala kebutuhan di lapangan bahwa ketika suatu lembaga
di tuntut untuk mengimplementasikan kurikulum tematik integreatif (kurikulum
2013) maka dibutuhkan instrumen penunjang yang bisa memberikan satu
haluan atau referensi baik bagi guru maupun orang tua untuk mengetahui peta
materi yang akan diberikan per minggu. Ketika menerapkan tematik integratif
secara otomatis suatu lembaga akanmengalami kesulitan menjadwalkan apa
yang harus dibawa dan dipelajari permateri dan antara tema dalam minggu satu
dengan minggu lainnya itu berbeda sehingga SDIT Daarul Muttagien mencoba
melakukan inovasi instrumen apa yang cocok bagi guru tersebut untuk
memetakan K1/ KD per minggu secara lebih mudah.

Kedua, peran pendidik dalam dunia pendidikan selain guru juga ada orang
tua sebagai pendidik utama bagi seorang anak, SDIT Daarul Muttagien
mencoba membuat suatu instrumen yang sekiranya bisa membantu orang tua
dalam pendampingan bagi anak-anaknya baik dalam pola pembelajaran di
rumah yakni menyiapkan apa yang dibutuhkan anak ketika belajar di sekolah
maupun menindak lanjuti materi yang sudah deberikan guru kepada anak di

sekolah untuk di optimalisasikan ketika dirumah.

SWawancara dengan kepala sekolah SDIT Daarul Muttagien, tanggal 12 mei 2014
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Dari kedua faktor di atas kepala sekolah SDIT Daarul muttagien serta tim
guru mengadakan suatu tryning persiapan (Workshop) kurikulum 2013. Para
dewan guru dengan pendampingan ustadz Lukman selaku Puskur SDIT Daarul
Muttagien membuat suatu peta konsep alur berfikir keranah tematik intergratif
bagaimana SDIT mampu memberikan inovasi dan modifikasi instrument yang
tepat dalam implentasi kurikulum 2013. Berkat kekreatifan serta pendampingan
dari trying persiapan lahirlah instrument yang dirasa mampu memberikan
inovasi pada implentasi kurikulum 2013 vyaitu dengan mengubah jadwal
pelajaran reguler menjadi Weekly Activity. Weekly Activity yaitu suatu jadwal
pelajaran yang dikemas dalam aktifitas mingguan untuk mempermudah guru
serta orang tua dalam memberikan pelajaran dan pendampingan kepada anak
didik.

Adapun isi dari Weekly Activity adalah:

1. Spiritual Paradigm
Adalah landasan berfikir yang harus ada kolerasinya dengan tema, yang
diambil dari landasan hukum Islam yakni Al Qur’an dan Al Hadits.

2. Time Table
Berisi kolom waktu jam mata pelajaran dan hari diadakannya aktifitas
belajar mengajar.

3. Schedule Kegiatan
Menjelaskan secara detail kegiatan apa saja yang akan dilakukan peserta

didik ketika di sekolah sehingga sebelumnya orang tua bisa menyiapkan
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kebutuhan yang diperlukan anak ketika di sekolah. dan juga menjelaskan
tugas guru dalammenyiapkan media yang akan digunakan sebelum pelajaran
dilaksanakan.
4. Aspek Tema
Dalam aspek tema dijelaskan bahwa satu tema bisa disorot dalam berbagai
disiplin keilmuan yang berbeda-beda tergantung dari KI dan KD per bidang
tersebut seperti PKN dan IPS, Bahasa Indonesia dan IPA.
5. Strategi Metodologi Pembelajaran
Dalam Weekly Activity dijelaskan secara detail tentang strategi metodologi
pembelajaran yang memuat berbagai macam metode dan strategi yang akan
digunakan para guru dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM) setiap
hari dalam satu pekan.®
Dalam implementasinya ketuntasan pelaksanaan Weekly Activity
tergantung pada kekreatifan metodologi dan strategi pembelajaran baik visual
maupun audio yang digunakan masing-masing guru. Semua isi dari Weekly
Activity sama per jenjang yang membedakan hanyalah kekreatifan guru dalam
menyampaikan pelajaran dan penugasannya saja.
Terkait dengan mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) Daruul
Muttagien secara keseluruhan menggunakan mapel Diknas dan memasukkan
pelajaran PAI pada pelajaran muatan lokal (MULOK). Ini dikarenakan pada

ketentuan Diknas PAI tidak dimasukkan ke dalam tematik integratif, jadi tidak

SWawancara dengan kepala sekolah SDIT Daarul Muttagien, tanggal 12 mei 2014
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semua materi yang ada pada pelajaran PAI bisa dimasukkan ke dalam spider
tema sehingga PAI bersifat integral dalam pengajarannya.

Untuk menunjang pengembangan pada pendidikan agama, Daarul
Muttagien mempunyai cara tersendiri, yakni dengan menciptakan kurikulum
khas pesantren sebagaimana basic dari lembaga ini adalah berbasis pesantren.
Kurikulum khas tersebut yakni dengan menambahkan mata pelajaran Al Islam
sebagai penajam materi-materi yang ada pada pelajaran PA.

Menurut kepala sekolah SDIT Daarul Muttagien jika suatu lembaga
pendidikan Islam hanya mengandalkan PAI dari Diknas yang mempunyai 2 jam
pelajaran setiap minggunya dirasa tidak akan tuntas dan optimal untuk
menamkan nilai keislaman pada anak didik. Sehingga lahirlah kurikulum khas
yang terwujud pada pelajaran Al Islam.’

Terciptanya  kurikulum  khas tersebut adalah sebagai wujud
pengembangan dan penajaman pada aspek bina karakter keislaman dalam
upaya mewujudkan nilai- nilai kurikulum berbasis karakter, jadi konsepnya
harus menyeluruh. Sebagai usaha terlaksananya aspek bina karakter SDIT
Daarul Muttagien mengawalinya dalam school culture (budaya sekolah) yang di
kawal dalam dual konsep implementasi atau pendekatan implementsi dual
konsep. Pertama, Islamic habit. Islamic habit ini mendaratnya dalam praktikum
ibadah dan penerapan nilai- nilai keislaman dalam aktualisasi kehidupan sehari-

hari. kedua, Good habit adalah dalam pembiasaan untuk atitude bahaviournya.

"Wawancara dengan kepala sekolah SDIT Daarul Muttagien, tanggal 12 mei 2014
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SDIT Daarul Muttagien lebih menekankan pada aspek keislaman karena
ketika lembaga itu tidak representatif membangun formula sistem dan formula
konsep program atau kegiatan itu akan jadi mimpi yang namanya aktualisasi
dan implemntasi dari sebuah kosep kurikulum berkarakter itu, itulah kadang-
kadang suatu sekolah tidak berhasil mencetak generasi yang moral batinnya
baik, potensi batinya baik dan itu perlu dikawal dengan satu kronologi aktifitas
yang luar biasa dimana seorang guru harus bisa menjadi contoh dan itu harus di
ulang-ulang setiap hari sehingga menjadi suatu kebiasaan.

. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SDIT Daarul
Muttaqgien Surabaya
a. Perencanaa kurikulum Pendidikan Agama Islam
Suatu proses pembelajaran akan dikatakan berhasil apabila diawali
dengan perencanaan yang sangat matang, maka setengah keberhasilan sudah
tercapai, setengahnya lagi terletak pada pelaksanaan.perencanaan
pembelajaran pada mulanya merupakan suatu ide dari orang yang
merancangnya, tentang bentuk-bentuk pelaksanaan proses pembelajaran
yang akan dilaksanakan. Untuk mengkomunikasikan ide tersebut, biasanya
dituangkan dalam bentuk perencanaan tertulis. Selanjutnya berdasarkan
pelaksanaan tersebut, diwujudkan dalam pelaksanaan, yaitu dalam proses
pembelajaran .
Untuk dapat melaksanakan tugas profesionalnya dengan baik, calon

guru harus memiliki empat standar kompetensi guru, yaitu (1) kompetensi
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pedagogis, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, dan (4)
kompetensi profesional.

Perencanaan Pembelajaran diharapkan dapat menjadi bekal para calon
guru tentang berbagai aspek yang terkait kurikulum dan pembelajaran.
Dalam sistem pendidikan nasional, kita mengenal tiga komponen utama,
yakni (1) peserta didik, (2) guru, dan (3) kurikulum.

Dalam proses belajar mengajar, ketiga komponen tersebut terdapat
hubungan yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain. Tanpa
peserta didik, guru tidak akan dapat melaksanakan proses pembelajaran.
Tanpa guru para siswa juga tidak akan dapat secara optimal belajar. Tanpa
kurikulum, guru pun tidak akan mempunyai bahan ajar yang akan diajarkan
kepada peserta didik.

Perencanaan merupakan langkah yang sangat penting sebelum
pelaksanaan kegiatan. Kegiatan belajar mengajar (KBM) membutuhkan
perencanaan yang matang agar berjalan secara efektif. Perencanaan KBM
dituangkan ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau
beberapa istilah lain seperti desain pembelajaran, skenario pembelajaran.
RPP memuat seluruh KD, indikator yang akan dicapai, materi yang akan
dipelajari, langkah pembelajaran, waktu, media dan sumber belajar serta
penilaian untuk setiap KD.

Dalam hal ini, mata pelajaran PAI masih terintregrasi dengan mata

pelajaran Diknas maka SDIT Daarul Muttagien mengakses silabus PAI dari
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Diknas. Semua silabus maupun prota promes dibuat dengan konsep dari
Diknas. Dari silabus tersebut dapat dipraktisi mana SK/ Kd yang masuk pada
semester satu dan mana SK/ KD yang masuk pada semester dua.?

Perencanaan kurikulum dimulai dengan merumuskan tujuan,
menentukan bahan pengajaran, merumuskan bentuk / strategi belajar
mengajar dan penilaian.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dapat disimpulkan
bahwa perencanaan yang dilakukan SDIT Daarul Muttagien cukup baik,
karena dalam merencanakan silabi sudah mencakup komponen-
komponennya. Meskipun belum sepenuhnya dikerjakan sendiri akan tetapi
masih dikoordinir oleh Diknas Pendidikan setempat. Penyusunan silabi yang
mengacu pada kurikulum berbasis karakter dan perangkat komponen-
komponennya yang disusun oleh Pusat Kurikulum, Badan Penelitian dan
Pengembangan, Depaartemen Pendidikan Nasional. Sekolah yang
mempunyai kemampuan mandiri dapat menyusun silabi sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan sekolah setelah mendapat persetujuan dari Diknas
Pendidikan setempat (Propinsi/Kabupaten/Kota). Sedangkan bagi sekolah
yang belum mempunyai kemampuan mandiri untuk menyusun silabi dapat
dikoordinir oleh Diknas Pendidikan setempat.

Dalam menyajikan rancangan pembelajaran dalam bentuk silabus, ada

beberapa hal penting yang perlu mendapat perhatian yaitu aspek

SWawancara dengan waka kurikulum SDIT Daarul Muttagien, tanggal 21 mei 2014
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keterbatasan, keterkaitan antara komponen dan kepraktisan penggunaannya.
Silabus harus mudah dibaca dan dipahami, baik oleh guru yang
mengembangkannya maupun oleh guru lain yang akan menggunakannya.
Menurut analisis penulis, memang sebaiknya guru PAI diberi kebebasan
dalam menentukan format silabi mana yang akan digunakannya, karena
penentuan format silabi tidak dibakukan.

Yang kedua dalah penyusuna RPP oleh setiap guru mata pelajaran.
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan telah
dijabarkan dalam silabus. Ruang lingkup Rencana Pembelajaran paling luas
mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) atau beberapa
indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan atau lebih.

Rencana pelaksanaan pembelajaran harus dibuat agar Kkegiatan
pembelajaran berjalan sistematis dan mencapai tujuan pembelajaran, tanpa
rencana pelaksanaan pembelajaran kegiatan pembelajaran di kelas biasanya
tidak terarah. Oleh karena itu peserta harus mampu menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan silabus yang disusunnya.

Untuk mencapai suatu ketuntasan hasil belajar yang sama antar jenjang
kelas, maka dalam perencanaannya SDIT Daarul Muttagien Surabaya
membuat jadwal Mingguan (Weekly Activity) dengan dibentuknya tim

teaching sesuai dengan jenjang kelas yakni jenjang kelas 1 terdiri dari kelas
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1a, 1b, dan 1c kemudian jenjang kelas 2 terdiri dari kelas 2a dan 2b dan
jenjang kelas 3 yang terdiri dari satu kelas saja. Selain tim teaching masing-
masing jenjang kelas juga dibentuk satu koordinator jenjang (korjen) untuk
perencanaan dan pembuatan jadwal aktifitas mingguan atau weekly activity.
Setiap pekan semua korjen beserta tim teaching membuat perencanaan

jadwal untuk satu pekan yang akan datang.

. Pengelolaan kurikulum Pendidikan Agama Islam

Sebagai lembaga yang bernaung di bawah Departemen Pendidikan
Nasional yang mengaplikasikan kurikulum 2013 maka, SDIT Daarul
Muttagien lebih menekankan pada aspek bina karakter keislaman sesuai
implentasi pada kurikulum 2013 yakni kurikulum berbasis karakter.
Misalnya ada penggaungan konsep kurikulum berbasis karakter tidak akan
bisa terlaksana ketika suatu lembaga itu tidak bisa membangun formula yang
tepat. Karakter itu masalah yang rumit dan perlu detail dalam pembinaannya.
Ketika suatu lembaga sudah mengaplikasikan pendidikan berbasis karakter
kemudian lembaga itu tidak punya konsep yang tepat maka akan ada yang
hilang, oleh karena itu kadang-kadang efek dari karakter itu sendiri tidak
terbawa karena detail instrumennya dan medianya tidak cukup representatif
maka dalam upaya merealisasikan kurikulum berbasis karakter.

Aspek-aspek dari pada kurikulum berbasis karakter tersebut meliputi

aspek membangun spirit, membangun spiritual, membangun motivasinya
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dan membangun moralnya melalui islamic value dengan mengarah pada
karakter nilai- nilai islami. Maka penajaman aspek karakter dilakukan
melalui bedah kurkulum di keislamannya yaitu pada materi Al Islam.

Untuk mengetahui sejauh mana SDIT Daarul muttagien membentuk
karakter keislaman melalui pendidikan agama Islam kepala sekolah selama
hampir dua tahun melakukan research tentang muatan-muatan materi
berdasarkan Kl dan KD yang ada pada kurikulum PAI Diknas, ternyata
muatan materi PAIl Diknas masih kurang memenuhi asupan pelajaran
keislaman yang dibutuhkan anak didik sehingga SDIT Daarul Muttagien
mencoba mengonsep antara kurikulum Diknas dan kurikulum Depag dengan
mengakses kedua kurikulum tersebut. Konsep ini dinamakan konsep dual
kurikulum. Pada pelaksanaannya pelajaran pendidikan agama Islam yang
meliputi Figih, Al qur’an dan hadits serta Akidah Akhlaq dipartisi sendiri-
sendiri dengan harapan dari awal ada aspek penajaman keislaman.

Namun, seiring berjalanya dual kurikulum tersebut kepala sekolah
menela’ah bahwa setelah dikomparasikan keduanya ternyata muatan PAI
Diknas dan PAI Depag dalam hal materinya sama, hanya saja detail materi
yang ada pada kurikulum PAI Diknas cakupannya lebih hemat, dalam artian
isi dari materinya tidak semua dikupas secara tuntas, tidak seperti muatan
materi PAI yang ada pada kurikulum Depag yang detail materinya lebih luas
sehingga kurikulum PAI Depag dihapus dan hanya menggunakan kurikulum

PAI dari Diknas saja dengan inovasi pada Al Islam.
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Al- Islam sendiri terdiri dari berbagai bagian yang nantinya bisa
tertanam pada diri anak didik sehingga menjadi suatu kebiasaan, bagian-
bagian tersebut adalah:

1. Al Islam konsep, berupa teori-teori pendidikan keagamaan dimana
sumber belajarnya diambil dari study pustaka yang ada korelasinya
dengan pesantren seperti, mabadi’ul figiyah bersisi kajian tentang ilmu
figih, Shiroh Nabawiyah berisi kajian tentang sejarah, Mahfudhoh yakni
kata-kata mutiara seagai penyemangat belajar, Ta’limu Muta’alim bersisi
kajian tentang adab belajar dan hadits-hadits pendek untu memberikaan
Islamic value mencapai aspek bina karakter pada anak didik.

2. Al Islam praktikul yang integral dengan islamic habbit, regulasinya pada
kegiatan harian seperti mengaji dan praktikum sholat dan wudhu yang
dilakukan setiap hari diluar dari jam Al Islam konsep dan PAI konsep.
Kegiatan mengaji dilakukan sebelum pelajaran di mulai, sholat dan
wudhu dilaksanakan pada saat setelah jam istirahat dan praktek sholat
dhuhur sebelum pemulangan.

Pengembangan kurikulum yang ada dalam ketentuan umum kurikulum
2013 maupun model sebelumnya dapat diimplementasikan di sistem
pendidikan Islam terpadu sebagai berikut.

1. Keseimbangan akhlakiyah, fikriyah dan jasadiyah
Pengembangan akhlakiyah dilaksanakan dalam bentuk penanaman nilai-

nilai sosial dan moral baik secara vertikal dengan Allah. Contoh yang
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dapat menjadikan anak didik mampu berhubungan secara vertikal pada
Allah adalah materi-materi dalam mentoring yang diberikan pementor
pada peserta didik yang langsung dikenalkan pada Allah lewat ciptaan-
ciptaan- Nya. Mentoring juga dapat mengeratkan hubungan antar peserta
mentor karena disana yang adalah saling menasehati antar satu dengan
yang lain. Pengembangan fikriyah termasuk berfikir kreatif, inovatif logis
dan sistematis secara wawasan yang luas dan jauh ke depan. Sedangkan
pengembangan jasadiyah dalam bentuk berbagai keterampilan olah fisik
yang dapat menumbuhkan semangat kerja energisitas peserta didik. Yang
memacu pada pengembangan jasadiyah adalah pelajaran ekstra
kepanduan, di situ diajarkan berbagai bentuk pengolahan-pengolahan
fisik.

. Kesamaan memperoleh kesempatan

Adanya perbedaan status sosial orang tua siswa tidak menjadikan
perlakuan yang berbeda. Semua diperlakukan sama dalam posisi sebagai
peserta didik.

. Memperkuat identitas muslim mengikuti perkembangan zaman
Pendidikan tidak bebas nilai tetapi sarat dengan tujuan ideologis. Oleh
karenanya rasa kebanggaan atau izzah sebagai seorang muslim selalu
diperkuat hingga tumbuh semangat keislaman dengan benar dalam
dirinya serta semangat untuk mengembangkannya sehingga Islam benar-

benar rahmatan lil ‘alamin.
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4. Mengembangkan keterampilan hidup
Aspek  keterampilan  hidup  yang  dikembangkan  meliputi
kerumahtanggaan, pemecahan masalah, berpikir Kkritis, komunikasi, dan
lain-lain.

5. Mengikuti perkembangan zaman
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan perubahan gaya
hidup dan pola berpikir masyarakat. Oleh karena itu kurikulum harus
terus dikembangkan seiring dengan kemajuan gaya hidup dan pola
berpikir masyarakat. Pendidikan berfungsi mengendalikan perkembangan
gaya hidup dan pola berpikir tersebut, agar sesuai dengan tujuan yang
hakiki dari proses pendidikan manusia.

6. Mengintegrasikan unsur-unsur penting dalam kurikuler
Pembelajaran tematik sangat relevan untuk pengintegrasian nilai-nilai
akhlak mulia kedalam materi pelajaran.

7. Berpusat pada anak sebagai pembangun pengetahuan
Peserta didik tidak hanya sebagai obyek tapi juga sebagai subyek
pendidikan. Guru lebih bersifat sebagai fasilitator yang memfasilitasi
kebutuhan keilmuan para siswa. Potensi yang Allah karuniakan harus
terus dikembangkan dalam rangka mencetak kholifatullah dan abdullah

yang berkualitas.
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8. Pendidikan multikultural
Peserta didik berasal dari berbagai ragam budaya, dan karakter. Oleh
karenanya pendidikan tidak boleh taglid, fanatik dengan paham-paham
tertentu. Tetapi sesuatu harus didasarkan pada sikap al-fahm, ilmiah dan
logis.

9. Penilaian berkelanjutan dan komprehensif
Kurikulum harus menanggapi kebutuhan belajar peserta didik untuk
mengetahui hasil belajarnya. Hasil belajar sebagai umpan balik untuk
perbaikan lebih lanjut terhadap segala kekurangan dan kelebihan peserta
didik selama belajar dalam kurun waktu tertentu.

10. Pendidikan sepanjang hayat
Pendidikan berlangsung sepanjang hidup manusia dalam rangka
mengembangkan, menambah kesadaran dan selalu belajar tentang dunia
yang berubah dalam segala bidang. Kurikulum harus menyediakan
kompensasi dan materi yang berguna bagi peserta didik bukan hanya
untuk kepentingan sekarang, tetapi juga untuk kepentingan yang akan
datang dengan memberikan pondasi yang kuat untuk menghadapi segala
konsekuensi kehidupan sepanjang hidupnya.
¢. Tujuan dan Target
Tujuan dan Target pendidikan SDIT Daarul Muttagien Surabaya adalah:
1. Pembentukan sikap dasar yang Islami

a. Penanaman Agidah Akhlak melalui:
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- Pengetahuan dasar tentang Iman, Islam dan lhsan

- Pengenalan tentang Allah secara mendalam melalui Asma’ul Husna
dan sifat-sifatNya

- Pengetahuan dasar tentang akhlaqg yang terpuji dan tercela

- Kecintaan pada Allah dan Rasul Nya

- Kebanggaan terhadap Islam dan semangat untuk
memperjuangkannya.

b. Pembiasaan Berbudaya Islami

- Gemar beribadah

- Gemar belajar

- Disiplin

- Kreatif

- Mandiri

- Hidup bersih dan sehat

- Adab- adab Islam

2. Penguasaan Pengetahuan dan Keterampilan Dasar
a. Pengetahuan materi-materi pokok program pendidikan
b. Mengetahui dan terampil dalam beribadah sehari-hari

c. Mengetahui dan terampil baca tulis Al- Qur’an
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Selain tujuan dan target pendidikan secara umum SDIT Daarul
muttagien ada juga tujuan dan target kurikulum di SDIT Daarul muttagien.
Tujuan dan target tersebut adalah:’

1. Kurikulum khas, terdiri dari:
a. Ibadah Praktis

Pengajaran ibadah praktis adalah pengajaran agama yang

diorientasikan pada pengalaman agama secara praktis sehingga mudah

dilakukan oleh anak dan merupakan pelengkap dan aplikasi dari
pengajaran agama Islam di kelas.

Tujuan dan Target

- Siswa hafal doa-doa dalam amalia sehari-hari

- Siswa hafal surat-surat pendek dalam Juz’Amma dan ayat-ayat

pilihan dalam al- qur’an

- Siswa terbiasa dengan adab dan tata cara amaliyah ibadah sehari-

hari dengan baik dan benar sesuai dengan tuntutan syar’i

- Siswa dapat mengahayati bahwa seluruh aktifitas sehari-hari

mereka memiliki nilai ibadah pada Allah SWT.
b. Al Qur’an
“Rasulullah SAW bersabda: “Sebaik-baiknya kamu adalah belajar al

Qur’an dan yang mengajarkannya” (H.R. Muslim)

°*Dokumentasi SDIT Daarul Muttagien Surabaya
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Sebagai bentuk amalan dari hadits di atas adalah SDIT Daarul

Muttagien melaksanakan program pengajaran al Qur’an sebagai

program unggulan dan utama. Hal ini sejalan dengan visi sekolah yaitu

untuk menyiapkan generasi islami yang unggul. Oleh karena itu Al

Qur’an harus diajarkan kepada anak didik sedini mungkin secara benar

dan tartil serta dengan penuh kesungguhan.

Tujuan dan Target

- Mendorong siswa untuk lebih mencintai Al Qur’an sebagai bacaan
dan pedoman dalam kehidupan sehari-hari

- Mengajarkan siswa mampu membaca Al Qur’an dengan tartil

- Mengajarkan siswa untuk mampu menghafal surat-surat pendek dan
surat-surat pilihan dalam Al Qur’an

. Bahasa Arab Tarjamah

Bahasa Arab melalui metode tarjamah adalah pengajaran bahasa arab

dengan menggunakan sistem tarjamah surat-surat Al Qur’an dan do-

doa yng sering dibaca dan dihafal oleh anak.

Tujuan dan Target

- Siswa dapat memahami bacaan-bacaan Al Qur’an dari surat-surat
pendek maupun ayat-ayat pilihan

- Siswa mampu memahami bacaan doa sehari-hari

- Siswa dapat menghayati makna dan hikmah yang terkandung dalam

bacaan ayat Al Qur’an dan doa sehari-hari
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- Siswa dapat memahami dasar-dasar bahasa arab terutama bahasa Al

Qur’an dan doa Nabi.

d. Pelaksanaan kegiatan belajar di SDIT Daarul Muttaqgien Surabaya
Pada pelaksanaan kegiatan belajar di kelas guru dalam menyajikan
bahan pelajaran (terutama berupa konsep-konsep atau pengertian-pengertian
yang esensial) harus mengikutsertakan para siswanya secara aktif baik
individual maupun kelompok.
Keaktifan siswa ini antara lain tampak dalam kegiatan:
1. Berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaran dengan penuh
keyakinan.
2. Mempelajari, mengalami, dan menemukan sendiri bagaimana
memperoleh situasi pengetahuan.
3. Merasakan sendiri bagaimana tugas-tugas yang diberikan oleh guru
kepadanya.
4. Belajar dalam kelompok.
5. Mencobakan sendiri konsep-konsep tertentu.
6. Mengkomunikasikan hasil pikiran, penemuan dan penghayatan nilai-nilai
secara lisan atau penampilan.
Dalam Proses Belajar Mengajar, Guru perlu menimbulkan aktifitas
siswa berpikir maupun berbuat. Penerimaan pelajaran jika aktifitas siswa

sendiri, kesan itu tidak akan berlalu begitu saja, tetapi dipikirkan, diolah
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kemudian dikeluarkan lagi dalam bentuk yang berbeda. Atau siswa akan

bertanya mengajukan pendapat, menimbulkan diskusi dengan guru. Dalam

berbuat siswa dapat menjalankan perintah, melaksanakan tugas, grafik,
intisari dari pelajaran yang disajikan oleh guru. Bila siswa menjadi
partisipasi yang aktif, maka ia memiliki ilmu atau pengetahuan itu dengan
baik.

Pembelajaran di SDIT hendaknya memperhatikan empat prinsip:

1) Prinsip latar belakang, adalah keadaan di mana siswa telah mengetahui
hal lain secara langsung atau tidak langsung dengan bahan yang akan
dipelajari.

2) Prinsip belajar sambil bekerja sangat penting karena pengalaman yang
diperoleh melalui bekerja tidak mudah dilupakan.

3) Prinsip belajar dan bermain, penting karena bermain merupakan keaktifan
siswa yang dapat menimbulkan suasana yang menyenangkan. Suasana
seperti ini akan mendorong siswa untuk belajar lebih giat.

4) Prinsip belajar keterpaduan, mengharapkan agar guru dalam
menyampaikan materi hendaknya mengaitkan antara materi yang satu
dengan materi yang lain, baik dalam satu bidang studi maupun dengan
bidang studi lainnya. Pemaduan konsep dapat membuat materi pelajaran

lebih bermakna.°

%wawancara dengan guru kelas SDIT Daarul Muttagien, tanggal 22 mei 2014
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Tujuan pembelajaran adalah menguasai konsep ilmu dalam berbagai
segi, persepsi, visi, dan misinya. Di samping itu proses pembelajaran
dituntut dapat mewujudkan dwifungsi yaitu sebagai ilmu dan juga sebagai
alat pendidikan atau edukatif pragmatik yang harus mampu mengatasi
permasalahan kehidupan manusia.

Dalam pembelajaran, manajemen sumber belajar sangat penting
sehingga alternatif pemilihan materi ajar lebih bersifat strategis dan
menghindari text book thinking. Sesuai dengan metodologi pengajaran,
pendidikan dapat ditampilkan dalam kombinasi pembelajaran berbasis
inkuiri, problematika, kontribusi, dan etos kerja aktual. Hal tersebut dapat di
realisasi dengan menggunakan Model Pembelajaran Terpadu.

Pembelajaran terpadu sebagai suatu konsep merupakan pembelajaran
yang melibatkan beberapa pokok bahasan, sub pokok bahasan, atau beberapa
bidang studi untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa.
Dengan pendekatan terpadu siswa akan memahami konsep yang dipelajari
melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain
yang sudah dipahami sebelumnya Pembelajaran akan berjalan secara efektif
apabila digunakan sistem pembelajaran terpadu karena siswa secara aktif
terlibat dalam proses belajar dan pembuatan keputusan, bahwa pembelajaran
akan lebih bermakna bila menggunakan pembelajaran terpadu karena
manusia tidak bisa melepaskan diri dari masalah sosial dan perlu memiliki

kemampuan terpadu tentang cara pemecahannya.
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Pembelajaran terpadu lebih menekankan keterlibatan siswa dan
kegiatannya bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering
ditemui siswa dalam lingkungannya. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran terpadu akan
menumbuh kembangkan keterampilan sosial. Kemampuan untuk bergaul
dengan hal yang bersifat lebih abstrak yang diperlukan untuk mencerna
gagasan dalam berbagai mata pelajaran akademik umumnya baru terbentuk
pada usia kelas akhir SD dan berkembang lebih lanjut dengan meningkatnya
usia. Oleh karena itu pengemasan pengalaman belajar yang dirancang untuk
murid akan sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman
tersebut.

Pengemasan pengalaman belajar yang memenuhi tuntutan tersebut
adalah dalam bentuk pembelajaran terpadu. Dalam pembelajaran terpadu
terjadi kaitan pengalaman yang bermakna sedangkan pengalaman belajar
yang lebih menunjukkan kaitan unsur konseptual akan meningkatkan
peluang bagi terjadinya pembelajaran yang lebih efektif. Dengan kata lain,
pembelajaran terpadu bertujuan agar pembelajaran terutama di SD menjadi
lebih efektif.

Pada penelitian ini model pembelajaran yang akan digunakan adalah
pembelajaran terpadu model terjala atau model antar bidang studi karena
subyek penelitiannya siswa SD yang ditinjau dari perkembangan kognitifnya

masih belum mampu menggunakan taraf berfikir tinggi. Perencanaan
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pembelajaran terpadu merupakan rangkaian isi dan kegiatan pembelajaran
yang menyeluruh, sistematis yang merupakan pedoman dalam mengelola
dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang
dikembangkan harus disesuaikan dengan model pembelajaran yang dipilih.
Pembelajaran terpadu yang diharapkan adalah terpadu dalam materi, terpadu
dalam proses, dan terpadu antar kurikulum dengan kebutuhan siswa, yang
untuk menerapkannya diperlukan perencanaan spesifik.

Langkah dalam perencanaan pembelajaran meliputi: memilih tema
yang dapat menjadi awal topik untuk memadukan beberapa bidang studi,
melakukan peta konsep untuk menemukan konsep yang terkait di antara
mata pelajaran yang ada, memilih aktifitas belajar yang memungkinkan
adanya keterpaduan.

Alternatif topik dapat ditentukan berdasarkan minat siswa, minat guru,
kejadian yang penting dalam waktu tertentu, mengambil topik utama dalam
kurikulum, atau mengacu pada kegiatan dan kehidupan masyarakat tertentu.
Langkah yang perlu dilakukan dalam merancang pembelajaran adalah:
mengidentifikasi konsep yang sama, menentukan konsep yang akan dibahas,
memilih kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak,
menyusun jadwal kegiatan secara sistematis. Konsep yang dipilih dalam
pembelajaran khusus untuk siswa SD sebaiknya berorientasi pada kondisi
fisik lingkungan siswa, dan masalah yang dihadapi di dalam lingkungan

tersebut.
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Evaluasi terhadap pembelajaran bertujuan untuk mengetahuiapa
keuntungan yang dapat diperoleh dengan pembelajaran, kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran, kualitas program yang disusun.
Untuk menilai kualitas program pembelajaran dapat dilakukan dengan
melihat dua aspek yaitu keterpaduan konsep dan pengorganisasian atau
pengelolaannya. Tingkat keterpaduan konsep dapat ditinjau dari segi
signifikansi, koherensi dan relevansi.

Evaluasi yang dilakukan di SDIT Daarul Muttagien yaitu dengan
melihat materi yang disampaikan dan uji coba yang dilakukan. Evaluasi
diberikan diakhir pembelajaran, seperti menanyakan kembali apa yang sudah
disampaikan guru pada pembelajaran yang lalu, selain itu ada pula evaluasi
tes tulis, memberikan workshit, ulangan harian dan hafalan.

Evaluasi pembelajaran mencakup proses dan produk dengan sasaran
peserta didik terhadap program. Hasil evaluasi tergantung pada sistem uji
yang diberikan guru pada saat evaluasi, hasil evaluasi bisa berupa paper and
pencil tes bila evaluasi itu berupa tes tulis, range angka bila evaluasi itu
berupa workshit, performe berupa penampilan siswa seperti hafalan dan
produk hasil jika pada evaluasi siswa dituntut untuk menghasilkan suatu
produk.

Hasil evaluasi proses dan produk didokumentasikan dalam portofolio.
Portofolio ini dapat dijadikan salah satu masukan bagi guru untuk

memutuskan nilai peserta didik. Dalam evaluasi terhadap proses pelaksanaan
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kegiatan, guru mengamati aktivitas siswa, secara individu dan kelompok,
pada setiap tahap kegiatan dengan memperhatikan aspek seperti: rasionalitas
alasan, peranan siswa dalam semua kegiatan, kerja sama kelompok dan
produktivitasnya, penggunaan bahasa dengan benar. Sedangkan evaluasi
dalam produk meliputi laporan verbal yang tertulis baik berupa gambar atau
metrik. Di SDIT Daarul Muttagien menggunakan beberapa raport untuk
memasukkan hasil evaluasi, yaitu: raport angka, progres raport, raport
naratif, raport peribadahan dan raport dari Diknas. Untuk mengetahui
keefektifan pembelajaran terpadu dalam pengajaran maka dilakukan

penelitian ini.

3. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Pengembangan kurikulum

PAI di SDIT Daarul Muttaagien Surabaya

Dalam mengembangkan sebuah kurikulum pendidikan tentunya banyak
faktor yang menjadi indikator keberhasilan, faktor-faktor tersebut menjadi
sebuah instrumen penyempurna standart kualitas kurikulum pendidikan
disebuah lembaga pendidikan.

Ada dua faktor yang menjadi pengembangan kurikulum pendidikan di
SDIT Daarul Muttagien Surabaya yaitu faktor pendukung dan faktor
penghambat.**

1. Faktor penghambat

Ywawancara dengan kepala sekolah SDIT Daarul Muttagien, tanggal 12 mei 2014
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a. Banyak guru yang belum memahami konsep berfikir ke ranah tematik
integratif

b. Tenaga pendidik kebanyakan bukan lulusan pendidikan agama Islam atau
bukan jurusan pendidikan agama Islam sehingga secara kemampuannya
dalam menerapkan, mengajarkan materi PAI tidak begitu maksimal
dibandingkan dengan tenaga pendidik yang basicnya dari lulusan PAL.

c. Kurangnya referensi pendukung pelajaran PAIl. Referensi merupakan
sumber acuan, rujukan, petunjuk untuk memberikan tambahan
pengetahuan yang berfungsi sebagai sumber segala keterangan. Di SDIT
Daarul muttagien referensi mengenai mata pelajaran PAI satu-satunya
hanya buku Erlangga.

2. Faktor pendukungnya
Adapun faktor pendukung yang bisa menunjang keberhasilan
pengembangan kurikulum di SDIT Daaruul Muttagien Surabaya adalah:

a. Pihak sekolah dalam upaya mengembangkan kurikulum di SDIT Daarul
Muttagien dan menstandartkan pemahaman guru terutama di bidang study
PAI diadakan kegiatan upgrading. Kegiatan upgrading ini berupa
pelatihan-pelatihan, evaluasi yang dilakukan seminggu satu kali dengan
tujuan setelah selesainya upgrading tenaga pendidik mempunyai satu
pemahaman yang sama tentang cara mengajar dan mengembangkan

kurikulum di SDIT Daarul Muttagien.
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b. Setiap guru mata pelajaran dituntut untuk bisa berinovasi untuk
mengembangkan kurikulum yang ada tak terkecuali guru mapel PALI.
Salah satu inovasi yang dilakukan adalah seorang guru mapel membuat
buku paket khusus yang isinya disesuaikan dengan standart kompetensi di
SDIT Daarul Muttagien. Terkhusus materi Al Islam sumber referensinya

diambil dari kitab-kitab kuning dah hadits-hadits pendek yang shohih.



